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Cara orang tua dalam mengasuh anak sangat berpengaruh pada sikap, kebiasaan dan pola belajar seorang anak. Karena orang tua merupakan pendidik pertama dan utama dari seorang anak dan juga dari orang tua lah pertama-tama anak mendapatkan pendidikan. Dikatakan orang tua sebagai pendidik utama dan pertama karena pendidikan dari orang tua menjadi dasar bagi perkembangan dan kehidupan anak dikemudian hari. Pada hakekatnya keluarga merupakan suatu tempat pembentukan sifat dan karakter seorang anak yang masih berada dalam bimbingan dan pengawasan orang tua. 
Orang tua harus dapat membimbing dan memberi pendidikan yang baik kepada anak bimbingan yang diberikan orang tua adalah dasar dari pembentukan pribadi anak. Pribadi anak terbentuk dimulai dari usia sangat dini dan pendidikan serta bimbingan yang diberikan orang tua sangat berpengaruh bagaimana seorang anak menjalani kehidupannya kelak saat sudah dewasa. Seperti yang dikemukakan oleh Gunarsa(1978:9) bahwa keluarga mempunyai fung  si yang tidak hanya terbatas pada pada penerus keturunan saja, tetapi menyangkut dalam berbagai bidang seperti bidang pendidikan yang mana keluarga merupakan sumber pendidikan utama. 
Mendidik anak dengan baik dan benar berarti menumbuh kembangkan totalitas potensi anak secara wajar baik potensi jasmani mapun rohani. Seperti memenuhi sandang, pangan, papan serta pemenuhan kebutuhan intelektual anak, perasaan dan budi pekerti. Mengasuh dan membesarkan anak berarti memelihara kehidupan dan kesehatannya serta mendidiknya dengan penuh ketulusan dan cinta kasih, cara pengasuhan anak yang baik itu dapat terwujud dengan pola pengasuhan orang tua yang tepat seperti yang dikatakan Sugihartono (2007:31) bahwa pola asuh pada orang tua ada tiga macam yaitu pola asuh Otoriter, pola asuh autoritatif dan pola asuh permisif. Pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya tidak hanya berpengaruh pada perilaku si anak melainkan akan berpengaruh pula pada prestasi belajarnya. 
Karakter, sikap, cara dan harapan orang tua dalam mendidik anak berbeda-beda satu sama lain. Ada orang tua yang membimbing anaknya dengan metode disiplin keras(otoriter), ada juga orang tua yang membimbing anaknya dengan memberi kebebasan bertindak dan berpikir, ada juga orang tua yang terlalu melindungi dan memanjakan anaknya, dan ada orang tua yang juga bersikap acuh kepada anaknya. Tentu saja semua itu berpengaruh kepada anak baik pengaruh positif ataupun negatif serta memiliki kelebihan dan juga kekurangan. Suasana yang ada dirumah pun dapat merangsang serta berpengaruh kepada perkembangan pribadi, perkembangan otak juga perkembangan mental anak dan prestasi belajar anak. Padahal proses sosialisasi yang dilakukan oleh orang tua dirumah tidak semuanya berhasil seperti yang diharapkan, tentu ada yang mengalami kegagalan dalam prosesnya. Yang dapat berakibat tidak baik pada diri anak itu sendiri, anak dapat melakukan hal-hal yang melanggar norma yang ada dimasyarakat yang dipengaruhi berbagai macam faktor yang ada dilingkungan masyarakat dikarenakan kurangnya kefahaman dari anak. 
Lingkungan tinggal anak juga berpengaruh terhadap perkembangan anak  usia  remaja,  apabila  anak  tinggal  dilingkungan  masyarakat  yang dapat memberikan peluang terhadap anak untuk bersikap positif sehingga anak  dapat  berkembang  secara  baik  dan  positif.  Sebaliknya  bila  anak berada dilingkungan yang kurang mendukung untuk dia bersikap positif dan  mengarah  ke  sikap  negatif  maka  anakpun  dapat  bersikap  negatif apalagi jika orang tua tidak memberikan perhatian serta pengawasan yang lebih kepada anak. Karena bila anak sudah bersikap neatif maka dengan mudah anak terjerumus ke hal-hal yang menyimpang dari norma yang ada dimasyarakat.   Seperti   diketahui   sekarang   ini   alkoholisme,   freesex, narkoba, tawuran antar pelajar dan genk, dan masih banyak lagi kenakalan remaja yang terjadi saat ini.
Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Slameto (2010:54) mengemukakan bahwa  faktor  intern  merupakan  faktor  yang  berasal  dari  dalam  diri  individu,  sedangkan  faktor  ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar individu. Faktor intern terdiri dari tiga faktor, yaitu faktor jasmaniah, faktor psik ologis, dan faktor kelelahan. Slameto (2010:55) juga menyebutkan bahwa faktor psikologis terdapat tujuh faktor yang memengaruhi, yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan.
Faktor ekstern yang berpengaruh dalam belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat. Faktor keluarga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pola asuh orangtua, relasi- relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua, dan latar belakang kebudayaan.
Keluarga memiliki kontribusi yang sangat penting terhadap dunia pendidikan karena keluarga merupakan orang yang pertama dan utama dalam dunia pendidikan awal anak dan kelanjutan pendidikan anak. Keluarga merupakan tempat bagi anak untuk memperoleh berbagai macam reaksi dalam kehidupannya untuk mencapai prestasi belajar yang baik. Shochib (1998) mengatakan bahwa keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral, dan pendidikan kepada anak. Keluarga, terutama orangtua, memberikan contoh kepada anak-anaknya dan juga memberikan motivasi agar dapat meraih cita-cita yang diinginkannya serta dapat berguna bagi keluarga mereka pada masa yang akan datang.
Pola asuh orangtua digunakan sebagai salah satu variabel dalam penelitian ini karena peran orangtua masih dominan mengingat porsi waktu yang lebih besar untuk kegiatan siswa di luar sekolah yang diasumsikan di rumah. Baumrind (dalam Santrock, 2002:36) menyebutkan tiga tipe pola asuh antara lain permisif, demokratis dan otoriter. Pola asuh yang akan diberikan pada anak tersebut haruslah sesuai dengan kebutuhannya, dalam hal ini bukan berarti orangtua harus memenuhi semua keinginan anak, tetapi orangtua menerapkan pola pengasuhan yang dapat menunjang prestasi belajar anak. Pola asuh yang diharapkan dapat membantu anak untuk menjadi mandiri, dalam hal ini orangtua mengarahkan dan membimbing anak untuk menumbuhkan minat, bakat, dan kemampuan serta potensi yang ada pada diri anak dan pada akhirnya akan berprestasi dalam pendidikannya.
Orangtua beranggapan bahwa jika anak-anak telah diserahkan ke sekolah maka tanggung jawab dalam mendidik anak sepenuhnya merupakan tugas pihak sekolah.  Sementara sekolah seharusnya hanyalah tempat membantu keluarga dalam mendidik anak. Jadi kewajiban sekolah adalah melanjutkan pendidikan anak-anak yang telah dilakukan orangtua di rumah. Sehingga baik atau tidaknya pendidikan di sekolah bergantung pada pendidikan dalam keluarga. Namun, kesibukan orangtua bekerja  dalam  memenuhi  kebutuhan  anak  justru  mengurangi  intensitas  orangtua  dalam  membimbing  anak-anaknya. Kebanyakan orangtua beranggapan bahwa setelah mereka menyekolahkan anak-anak mereka dan memberikan seluruh fasilitas yang diperlukan dapat meningkatkan prestasi anaknya. Sehingga kebanyakan orangtua menghiraukan kebutuhan anak yang lainnya seperti pola asuh yang diidentifikasi dengan adanya perhatian, kehangatan, dan juga pemberian motivasi.
Menurut Sardiman (1990:75) motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Suatu proses belajar terkadang mencapai hasil yang tidak maksimal, hal itu disebabkan ketiadaan kekuatan yang mendorong (motivasi).  Siswa yang memiliki  motivasi yang tinggi  untuk  melaksanakan kegiatan  belajar walaupun memiliki intelegensi yang rendah, maka hasil yang diberikan akan cukup baik. Siswa yang memiliki intelegensi tinggi, namun tidak ada motivasi mengikuti kegiatan belajar maka bisa jadi siswa tersebut akan memiliki kegagalan dalam belajar, sehingga motivasi sangat penting diberikan kepada siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.
Secara empiris penjelasan tentang pola asuh dan motivasi serta prestasi belajar, diperkuat melalui penelitian terdahulu. Penelitian pertama yaitu Fatih (2012) menyebutkan bahwa pola asuh orangtua sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar. Prabasangka (2013) mengatakan bahwa terdapat pengaruh langsung antara pola asuh orangtua terhadap motivasi belajar anak. Penelitian yang ketiga yaitu dari Inayah, dkk (2012) dan Mappeasse (2009) yaitu motivasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar.
Pola asuh orang tua memegang peranan penting dalam proses belajar, karena cara orang tua dalam mendidik/mengasuh anak juga berpengaruh terhadap cara belajar anak. Karena anak pada usia remaja masih sangat membutuhkan bimbingan dan arahan dari orang tua. Apabila orang tua menggunakan pola asuh autoritatif yang mana pola asuh ini mengajarkan anak untuk bertanggung jawab pada tiap hal atau aktivitas yang dikerjakannya. Dalam belajarpun anak tidak merasa tertekan karena anak sudah tahu kalau itu merupakan kewajiban yang harus dilakukannya.
Pola asuh yang terlalu memberi kebebasan kepada anak menjadi kurang baik karena anak akan menyepelekan betapa pentingnya belajar dan menjadi tidak bertanggung jawab. Maka anak yang tahu mengenai kewajibannya sebagai pelajar adalah belajar tentu saja prestasi belajarnya akan baik, sedangkan anak yang tidak menyadari kewajibannya adalah belajar maka hasil belajarnya pun akan kurang baik.
Atas dasar pemikiran di atas, penulis merasa tertarik untuk membahas masalah tersebut khususnya yang berkenaan dengan pola asuh dalam lingkungan keluarga untuk itu diteliti dalam tesis yang berjudul kontribusi pengasuhan orang tua dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa di SDN Sekecamatan Masalle, Kabupaten Enrekang
		 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1)Bagaimana gambaran pengasuhan orang tua pada siswa di SDN Se Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang? 2) Bagaimanakah gambaran motivasi belajar pada siswa di SDN Se Kecamatan Masalle, Kabupaten Enrekang? 3) Apakah ada pengaruh pengasuhan orang tua dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa di SDN Se Kecamatan Masalle, Kabupaten Enrekang?





Pola Asuh Orang Tua
Orang tua dapat dikatakan sebagai pembentuk kepribadian dari seorang anak, karena sejak dari lahir orang tua lah yang bertanggung jawab bagaimana anak itu bertingkah laku. Ada pepatah yang mengatakan “Buah tak jauh dari akarnya” yang sering diartikan bahwa tingkah laku dan sikap orang tua akan menurun kepada si anak. Maka dari itu sebagai orang tua maka haruslah dapat menjadi suri tauladan yang baik bagi anaknya. Orang tua juga harus memperhatikan perkembangan jasmani anaknya yang menyangkut kesehatan dan kekuatan badan, ketrampilan otot, memberi pendidikan yang baik agar anak memiliki akal yang cerdas serta pandai, dan berkewajiban untuk menyekolahkan anak.
Pengertian pola asuh menurut Hetherington & Whiting (1999) menyatakan bahwa pola asuh sebagai proses interaksi total antara orang tua dengan anak, seperti: proses pemeliharaan, pemberian makan, membersihkan, melindungi dan proses sosialisasi anak dengan lingkungan sekitar. Sugihartono dkk (2007:31) pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang digunakan untuk berhubungan dengan anak-anak. Menurut Chabib Thoha seperti yang dikutip oleh Metha S. (2008) yang mengemukakan bahwa pola asuh orang tua adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak. Jadi dapat dikatakan bahwa pola asuh orang tua adalah suatu keseluruhan interaksi antara orang tua dengan anak, di mana orang tua bermaksud menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh orang tua, agar anak dapat  mandiri,  tumbuh  dan  berkembang secara  sehat  dan  optimal. Maka sebagai orang tua harus dapat memberikan contoh-contoh serta norma yang baik kepada si anak. Karena bagaimanapun tingkah laku orang tua sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak itu sendiri
Pola asuh yang dikemukakan oleh oleh Agus Dariyo seperti yang dikutip oleh Metha Silvana Yudha (2011:16) membagi bentuk pola asuh orang tua menjadi empat, yaitu:
1)	Pola Asuh Otoriter (parent oriented)
Ciri-cri dari pola asuh ini, menekankan segala aturan orang tua harus ditaati oleh anak. Orang tua bertindak semena- mena, tanpa dapat dikontrol oleh anak.
2)	Pola Asuh Permisif (children centered)
Sifat pola asuh ini, yakni segala aturan dan ketetapan keluarga di tangan anak. Apa yang dilakukan oleh anak diperbolehkan   orang   tua.   Orang   tua   menuruti   segala kemauan anak.
3)	Pola Asuh Demokratis
Kedudukan antara orang tua dan anak sejajar. Suatu keputusan diambil bersama dengan mempertimbangkan kedua belah pihak.  Anak diberi kebebasan yang bertanggung jawab, artinya apa yang dilakukan oleh anak tetap harus dibawah pengawasan orang tua dan dapat dipertanggung jawabkan secara moral.
4)	Pola Asuh Situsional
Pada pola asuh ini orang tua tidak menerapkan salah satu tipe pola asuh tertentu. Tetapi kemungkinan orang tua menerapkan pola asuh secara fleksibel, luwes dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang berlangsung saat itu.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada bermacam-macam pola asuh seperti: pola asuh demokratis, pola asuh otoriter, pola asuh permissif, pola asuh autoritatif, dan pola asuh situsional.
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh
Menurut Hurlock (1993) ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh, yaitu:
1)	Pendidikan orang tua. Hal ini dapat dikatakan bahwa pendidikan orang tua mempengaruhi dalam menetapkan pola asuh.
2)	Kelas social. Orang tua yang berada dalam kelas sosial menengah lebih menetapkan pola asuh permissif dibandingkan dengan orang tua yang memiliki kelas sosial bawah.
3)	Konsep tentang peran. Orang tua yang memiliki konsep tradisional cenderung menetapkan pola asuh yang ketat terhadap anak dibandingkan dengan orang tua yang memiliki konsep nontradisional atau lebih modern dapat lebih memberi kebebasan kepada anak untuk melakukan kegiatan yang disenanginya tapi masih masuk dalam kegiatan yang positif.
4)	Kepribadian orang tua. Dalam hal ini kepribadian orang tua mempengaruhi dalam menetapkan pola asuh orang tua.
5)	Kepribadian anak. Tidak hanya kepribadian orang tua yang mempengaruhi pola asuh orang tua tetapi juga keprbadian anak. Anak yang berpikiran terbuka akan lebih mudah menerima kritik, saran dan rangsangan dari luar sehingga lebih mudah untuk dikendalikan daripada anak yang bersifat tertutup.
6)	Usia anak. Usia anak juga mempengaruhi bagaimana orang tua menetapkan pola asuh, terutama pada anak pra sekolah yang masih sangat membutuhkan perhatian dari orang tua tentu saja pola asuhnya akan berbeda dengan anak yang sudah remaja yang perlu sedikit kebebasan dalam bergaul dengan teman seusianya.
Dari pendapat yang dikemukakan oleh Hurlock dapat diambil kesimpulan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua seperti pendidikan orang tua, kelas sosial orang tua, konsep tentang peran, kepribadian orang tua, kepribadian anak serta usia anak. 
Sedang orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter yang mana orang tua menuntut dan mengendalikan anak hanya agar anak mematuhi orang tua dan juga membatasi anak. Anak-anak dengan orangtua seperti ini   cenderung   memiliki   kompetensi   dan   tanggung   jawab   sedang, cenderung menarik diri secara social dan tidak memiliki sikap spontanitas. Anak perempuan akan tergantung pada orangtuanya dan tidak memiliki motivasi untuk maju, anak laki-laki cenderung lebih agresif dibandingkan anak laki-laki yang lain. Lain lagi dengan pola asuh permissif yang mana anak menjadi tidak terkontrol karena anak tidak diajari untuk bertanggung jawab, hanya diberi kebebasan untuk bertindak. Padahal anak pada usia remaja masih sangat membutuhkan arahan serta bimbingan dari orang tua. 
Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Frederick J. Mc Donald dalam H. Nashar, 2004:39). Tetapi menurut Clayton Alderfer dalam H. Nashar (2004:42) Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.
Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif (Abraham Maslow dalam H. Nashar, 2004:42). Kemudian menurut Clayton Alderfer dalam H. Nashar, 2004:42) motivasi belajar adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang (individu) untuk bertindak atau berbuat mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan terjadi.
Jenis Motivasi  
Beberapa pendapat mengenai klasifikasi motivasi itu ada bermacam-macam. Beberapa yang terkenal adalah seperti dikemukakan di bawah ini.
Dilihat dari sumbernya, motivasi belajar menurut Sardiman A.M (2006) ada dua jenis, yaitu:
1)	Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri orang yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang lain. Misalnya, seorang siswa belajar dengan giat karena ingin mengusai berbagai ilmu yang dipelajari di sekolahnya. Motivasi intrinsik dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman, pendidikan atau berupa penghargaan dan cita-cita.
2)	Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena adanya rangsangan dari luar, atau bantuan dari orang lain. Motivasi ini disebabkan oleh keinginan untuk menerima ganjaran atau menghindari hukuman, motivasi yang terbentuk oleh faktor-faktor eksternal seperti ganjaran dan hukuman. Misalnya, seorang siswa mngerjakan PR karena takut dihukum oleh gurunya.
Penelitian menunjukkan bahwa motivasi dari dalam lebih efektIf dibanding dengan motivasi dari luar, dalam upaya mencapai hasil belajar yang optimal. Motivasi dari dalam dapat dilakukan dengan membangkitkan perasaan ingin tahu, ingin mencoba, dan hasrat untuk maju dalam belajar, sedangkan motivasi dari luar dapat dilakukan dengan memberikan ganjaran, yaitu hukuman dan pujian.
Menurut Davis dan Newstrom (1996), motivasi yang mempengaruhi cara-cara seseorang dalam bertingkah laku, termasuk belajar, terbagi atas empat pola, yaitu:
1)	Motivasi berprestasi, yaitu dorongan untuk mengatasi tantangan, untuk maju dan berkembang.
2)	Motivasi beraviliasi, yaitu dorongan untuk berhubungan dengan orang lain secara efektif.
3)	Motivasi berkompetensi, yaitu dorongan untuk mencapai hasil kerja dengan kualitas tinggi.
4)	Motivasi berkuasa, yaitu motivasi untuk mempengaruhi orang lain dan situasi.
Keempat pola motivasi tersebut menggerakkan dan mendorong seseorang untuk belajar, baik secara simultan maupun secara terpisah.
Hasil Belajar
Menurut Catharina Tri Anni (2002:4) hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar juga merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar (H. Nashar, 2004: 77). Hasil belajar adalah terjadinya perubahan dari hasil masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari lingkungan berupa rancangan dan pengelolaan motivasional tidak berpengaruh terdadap besarnya usaha yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar (Keller dalam H Nashar, 2004: 77). Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu apabila dalam dirinya telah terjadi suatu perubahan, akan tetapi tidak semua perubahan yang terjadi. Jadi hasil belajar merupakan pencapaian tujuan belajar dan hasil belajar sebagai produk dari proses belajar, maka didapat hasil belajar. 
a.	Faktor- Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Dalyono (1997: 55-60) berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh dua faktor yaitu:
1)	Faktor Intern (yang berasal dari dalam diri orang yang belajar) 
a)	Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang yang tidak selalu sehat, sakit kepala, demam, pilek batuk dan sebagainya dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik
b)	Intelegensi dan Bakat
Kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Seseorang yang mempunyai intelegensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnyapun cenderung baik. Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar. Jika seseorang mempunyai intelegensi yang tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajar akan lebih mudah dibandingkan orang yang hanya memiliki intelegansi tinggi saja atau bakat saja. 
c)	Minat dan Motivasi
Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga datang dari sanubari. Timbulnya minat belajar disebabkan beberapa hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang atau bahagia. Begitu pula seseorang yang belajar dengan motivasi yang kuat, akan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan semangat. Motivasi berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya penggerak atau pendorong. 
d)	Cara belajar
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang. 
2)	Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri orang belajar) 
a)	Keluarga
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar, misalnya tinggi rendahnya pendidikan, besar kecilnya penghasilan dan perhatian. 
b)	Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan anak. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan di sekolah dan sebagainya, semua ini mempengaruhi keberhasilan belajar. 
c)	Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar. Bila sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya, rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak giat belajar. 
d)	Lingkungan sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat mempengaruhi hasil belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas dan sebagainya semua ini akan mempengaruhi kegairahan belajar. 
b.	Klasifikasi Hasil belajar
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin S. Bloom dalam Catharina Tri Ani (2006:7-12) secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu: 
1)	Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual seseorang. Hasil belajar kognitif melibatkan siswa kedalam proses berpikir seperti menginggat, memahami, menerapkan, menganalisa sintesis dan evaluasi. 
2)	Ranah Afektif
Ranah afektif berkaitan dengan kemampuan yang berkenaan dengan sikap, nilai perasaan dan emosi. Tingkatan-tingkatannya aspek ini dimulai dari yang sederhana sampai kepada tingkatan yang kompleks, yaitu penerimaan, penanggapan penilaian, pengorganisasian, dan karakterisasi nilai. 
3)	Ranah Psikomotor
Ranah Psikomotor berkaitan dengan kemampuan yang menyangkut gerakan-gerakan otot. Tingkatan-tingkatan aspek ini, yaitu gerakan refleks keterampilan pada gerak dasar kemampuan perseptual, kemampuan dibidang pisik, gerakan-gerakan skil mulai dari keterampilan sederhana sampai kepada keterampilan yang kompleks dan kemampuan yang berkenaan dengan non discursive komunikasi seperti gerakan ekspresif dan interpretative 
4)	Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan diskripsi tentang perubahan perilaku yang diinginkan atau diskripsi tentang perubahan perilaku yang diinginkan atau deskripsi produk yang menunjukkan bahwa belajar telah terjadi. 
Gagne dan Briggs dalam Nashar mengklasifikasikan hasil belajar menjadi 5 yaitu: 
1)	Keterampilan intelektual ( intellectual skills)
Keterampilan intelek merupakan kemampuan yang membuat individu kompeten. Kemampuan ini bertentangan mulai dari kemahiran bahasa sederhana seperti menyusun kalimat sampai pada kemahiran teknis maju, seperti teknologi rekayasa dan kegiatan ilmiah. Keterampilan teknis itu misalnya menemukan kekuatan jembatan atau memprediksi inflasi mata uang. 

2)	Strategi Kognitif (Cognitive Strateggies)
Strategi kognitif merupakan kemampuan yang mengatur perilaku belajar, mengingat dan berfikir seseorang. Misalnya, kemampuan mengendalikan perilaku ketika membaca yang dimaksudkan untuk belajar dan metode internal yang digunakan untuk memperoleh inti masalah. Kemampuan yang berada di dalam strategi kognitif ini digunakan oleh pembelajar dalam memecahkan masalah secara kreatif 
3)	Informasi verbal (Verbal Information)
Informasi verbal merupakan kemampuan yang diperoleh pembelajar dalam bentuk informasi atau pengetahuan verbal. Pembelajar umumnya telah memiliki memori yang umumnya digunakan dalam bentuk informasi, seperti nama bulan, hari, minggu, bilangan, huruf, kota, negara, dan sebagainya. Informasi verbal yang dipelajari di situasi pembelajaran diharapkan dapat diingat kembali setelah pembelajar menyelesaikan kegiatan pembelajar. 
4)	Keterampilan motorik (motor Skills)
Keterampilan motorik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan kelenturan syaraf atau otot. Pembelajar naik sepeda, menyetir mobil, menulis halus merupakan beberapa contoh yang menunjukkan keterampilan motorik. Dalam kenyataannya, pendidikan di sekolah lebih banyak menekankan pada fungsi intelektual dan acapkali mengabaikan keterampilan motorik, kecuali untuk sekolah teknik.
 
5)	Sikap (Attitudes)
Sikap merupakan kecenderungan pembelajaran untuk memilih sesuatu. Setiap pembelajar memiliki sikap terhadap berbagai benda, orang dan situasi. Efek sikap ini dapat diamati dari reaksi pembelajar (positif atau negative) terhadap benda, orang, ataupun situasi yang sedang dihadapi. 
6)	Pengukuran dan evaluasi Hasil belajar
Pengukuran mempunyai hubungan yang sangat erat dengan evaluasi. Evaluasi dilakukan setelah dilakukan pengukuran, artinya keputusan (judgement) yang harus ada dalam setiap evaluasi berdasar data yang diperoleh dari pengukuran. Untuk mengetahui seberapa jauh pengalaman belajar yang telah dimiliki siswa, dilakukan pengukuran tingkat pencapaian siswa. Dari hasil pengukuran ini guru memberikan evaluasi atas keberhasilan pengajaran dan selanjutnya melakukan langkah-langkah guna perbaikan proses belajar mengajar berikutnya. Secara rinci, fungsi evaluasi dalam pengajaran dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu: 
a)	Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu.
b)	Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. 
c)	Untuk keperluan bimbingan konseling. 
d)	Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan. 
Salah satu tahap kegiatan evaluasi, baik yang berfungsi formatif maupun sumatif adalah tahap pengumpulan informasi melalui pengukuran. Menurut Darsono (2000, 110-111) pengumpulan informasi hasil belajar dapat ditempuh melalui dua cara yaitu: 
1)	Teknik Tes
Teknik tes biasanya dilakukan di sekolah-sekolah dalam rangka mengakhiri tahun ajaran atau semester. Pada akhir tahun sekolah mengadakan tes akhir tahun. Menurut pola jawabannya tes dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu, tes objektif, tes jawaban singkat, dan tes uraian. 
2)	Teknik Non Tes







Penelitian ini menggunakan penelitian expost facto. Penelitian expost facto yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi yang kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian expost facto bertujuan untuk melacak kembali, jika dimungkinkan, apa yang menjadi faktor penyebab terjadinya sesuatu.
Penelitian ini bersifat korelatif karena untuk mengetahui kontrbusi pengasuhan orang tua dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan datanya menggunakan angket dan dokumentasi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena adanya angka dan atau data kualitatif yang diangkakan kemudian dianalisis dan diolah dalam bentuk analisis statistik.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua sekolah dasar yang ada di Kabupaten Enrekang. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mengkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel dalam penelitian  ini yaitu sekolah dasar yang ada di Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang.
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih baik,  dalam  arti  lebih  cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. (Arikunto, 2006:136).
Instrumen yang digunakan adalah angket atau kuesioner yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga responden tinggal memilih salah satu jawaban yang telah disediakan.
1.	Teknik Pengumpulan Data
a.	Angket
Angket atau kuesioner adalah alat pengambilan data berupa sejumlah pertanyaan atau pernyataan (tertulis) yang disampaikan kepada responden untuk diisi. Kuesioner disebut juga dengan Self Report sebab  dijawab  atau diisi oleh responden sendiri, dalam  arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
Angket atau kuesioner ini digunakan untuk mengungkap variabel bebas yaitu pola asuh orang tua dan motivasi belajar. Angket yang dipergunakan adalah angket tertutup. Angket ini disampaikan secara langsung kepada responden dalam bentuk tertulis untuk selanjutnya diisi dan diserahkan kembali.
b.	Dokumentasi
Penilaian prestasi belajar tersebut merupakan hasil  evaluasi dari suatu proses belajar formal yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif (angka) yang terdiri antara 1 sampai 10. Hasil ini dapat dilihat dari nilai rata-rata raport siswa yang diberikan oleh pihak guru dalam setiap masa akhir tertentu (6 bulan) untuk sekolah lanjutan.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan dua macam teknik analisis statistik yang berupa analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan teknik regresi ganda. 





1.	Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a.	Gambaran Pengasuhan Orang Tua pada Siswa di SDN Se Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang.
Untuk mengetahui tentang pola asuh orangtua di SDN, maka peneliti mengadakan penskoran data yang diperoleh dari data yang terkumpul melalui angket yang terdiri dari 20 item pertanyaan dengan kriteria jawaban dimana setiap soal terdapat 3 item jawaban, yaitu: 
a.	Jika jawaban terbanyak A, maka masuk tipe pola asuh demokratis.
b.	Jika jawaban terbanyak B, maka masuk tipe pola asuh otoriter.









Dari hasil analisis table di atas maka dapat diketahui bahwa pola asuh orang tua di SDN di Kesamatan Masalle Kabupaten Enrekang sebanyak 4 orang atau 8.16% siswa yang memiliki orang tua dengan pola asuh demokratis, sebanyak 19 orang atau sebesar 38.8% siswa yang memiliki ornag tua dengan pola asuh otoriter. Dan sebanyak 26 orang atau 53% siswa yang memiliki orang tua dengan pola asuh permisif. Dari hasil analisis tadi maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua di SDN se Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang sebagian besar menggunakan tipe pola asuh permisif atau bentuk pola asuh dimana orang tua memberi kebebasan kepada anak untuk mengatur dirinya sendiri tetapi anak tidak dituntun tanggung jawab dan orang tua disini tidak banyak mengontrol tingkah laku   anak. Dan dapat   dikatakan orang tua tidak tahu bagaimana pergaulan si anak dengan teman-temannya.
Hasil Uji normalitas diperoleh hasil bahwa Signifikan untuk uji normal jika Sig lebih dari 0,05 dimana nilainya yaitu (0,015 > 0,05) jadi dengan kata lain data yang diuji memiliki distribusi normal dan Berdasarkan hasil analisis uji linieritas diketahui bahwa pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa menunjukkan bahwa (sig) pada baris Deviation Of Linearity sebesar Sig = 0,595. Kemudian dengan merujuk pada kriteria maka nilai Sig = 0,595 ini diketahui bahwa lebih besar dari 0,05 (0,595 > 0,05) dengan demikian dapat disimpulan bahwa  pola asuh orang tua telah memenuhi asumsi linear.
.
b.	Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa di SDN Se Kecamatan Masalle, Kabupaten Enrekang
Untuk mengetahui motivasi belajar SDN di Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang, maka peneliti mengadakan penskoran dari data yang terkumpul melalui angket yang terdiri dari 20 item pertanyaan dengan kriteria jawaban dimana setiap soal terdapat 3 item jawaban, yaitu:
a.	Jika jawaban terbanyak A, maka masuk tipe motivasi tinggi.
b.	Jika jawaban terbanyak B, maka masuk tipe motivasi sedang.








Motivasi belajar siswa di SDN se Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang dalam hal ini diwakilkan pada dua sekolah yaitu SDN 177 Lo’ko dan SDN 185 Bulo, motivasi belajar siswa pada kategori tinggi sebanyak  27 siswa atau sebesar 55.10%. Sebanyak 20 orang atau 40.81% siswa yang memiliki motivasi belajar sedang dan sebanyak 2 orng atau 4.08% siswa dalam kategori motivasi rendah. 
Dari analisis data diatas dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa di SDN se Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang rata-rata berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 55.10%.
Dari analisis data diatas maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa di sekolah sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa karena dapat dilihat bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai, begitupun sebaliknya semakin rendah motivasi belajar siswa di sekolah maka semakin rendah pula hasil belajar siswa tersebut.
c.	Pengaruh Pengasuhan Orang Tua Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa di SDN Se Kecamatan Masalle, Kabupaten Enrekang.
	Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana maka diketahui bahwa pola asuh orang tua di SDN di Kesamatan Masalle Kabupaten Enrekang sebanyak 4 orang atau 8.16% siswa yang memiliki orang tua dengan pola asuh demokratis dengan nilai hasil belajar rata-rata 83, sebanyak 19 orang atau sebesar 38.8% siswa yang memiliki ornag tua dengan pola asuh otoriter dengan nilai hasil belajar rata-rata 85. Dan sebanyak 26 orang atau 53% siswa yang memiliki orang tua dengan pola asuh permisif dengan nilai hasil belajar rata-rata 81.3. Dari hasil analisis tadi maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di sekolah.
Hasil Uji normalitas diperoleh hasil bahwa Signifikan untuk uji normal jika Sig lebih dari 0,05 dimana nilainya yaitu (0,015 > 0,05) jadi dengan kata lain data yang diuji memiliki distribusi normal dan Berdasarkan hasil analisis uji linieritas diketahui bahwa pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa menunjukkan bahwa (sig) pada baris Deviation Of Linearity sebesar Sig = 0,595. Kemudian dengan merujuk pada kriteria maka nilai Sig = 0,595 ini diketahui bahwa lebih besar dari 0,05 (0,595 > 0,05) dengan demikian dapat disimpulan bahwa  pola asuh orang tua telah memenuhi asumsi linear.
Sedangkan pada motivasi belajar siswa di SDN se Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang dalam hal ini diwakilkan pada dua sekolah yaitu SDN 177 Lo’ko dan SDN 185 Bulo, motivasi belajar siswa pada kategori tinggi sebanyak  27 siswa atau sebesar 55.10% dengan nilai hasil belajar rata-rata 85.29. Sebanyak 20 orang atau 40.81% siswa yang memiliki motivasi belajar sedang dengan nilai hasil belajar rata-rata 83.8. dan sebanyak 2 orng atau 4.08% siswa dalam kategori motivasi rendah dengan nilai hasil belajar rata-rata 81.5. 
Dari analisis data diatas maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa di sekolah sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa karena dapat dilihat bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai, begitupun sebaliknya semakin rendah motivasi belajar siswa di sekolah maka semakin rendah pula hasil belajar siswa tersebut.




Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Belajar dan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor internal, eksternal dan pendekatan belajar. Faktor internal berhubungan dengan fisiologi dan psikologis siswa. Faktor eksternal berhubungan dengan lingkungan sosial dan non sosial, dan pendekatan belajar berhubungan dengan metode dan strategi belajar yang digunakan, sehingga proses belajar dan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
Pola asuh adalah proses interaksi total antara orang tua dengan anak, seperti: proses pemeliharaan, pemberian makan, membersihkan, melindungi dan proses sosialisasi anak dengan lingkungan sekitar. Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang digunakan untuk berhubungan dengan anak-anak. Pola asuh orang tua adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak. Jadi dapat dikatakan bahwa pola asuh orang tua adalah suatu keseluruhan interaksi antara orang tua dengan anak, di mana orang tua bermaksud menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh orang tua, agar anak dapat  mandiri,  tumbuh  dan  berkembang secara  sehat  dan  optimal. Maka sebagai orang tua harus dapat memberikan contoh-contoh serta norma yang baik kepada si anak. Karena bagaimanapun tingkah laku orang tua sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak itu sendiri.
Pola asuh orang tua di SDN di Kesamatan Masalle Kabupaten Enrekang sebanyak 4 orang atau 8.16% siswa yang memiliki orang tua dengan pola asuh demokratis dengan nilai hasil belajar rata-rata 83, sebanyak 19 orang atau sebesar 38.8% siswa yang memiliki ornag tua dengan pola asuh otoriter dengan nilai hasil belajar rata-rata 85. Dan sebanyak 26 orang atau 53% siswa yang memiliki orang tua dengan pola asuh permisif dengan nilai hasil belajar rata-rata 81.3. Dari hasil analisis tadi maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di sekolah.
Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.
Motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif. Motivasi belajar adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang (individu) untuk bertindak atau berbuat mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan terjadi.
Jadi motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk belajar dengan senang dan belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kagiatannya.
Motivasi belajar siswa di SDN se Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang dalam hal ini diwakilkan pada dua sekolah yaitu SDN 177 Lo’ko dan SDN 185 Bulo, motivasi belajar siswa pada kategori tinggi sebanyak  27 siswa atau sebesar 55.10% dengan nilai hasil belajar rata-rata 85.29. Sebanyak 20 orang atau 40.81% siswa yang memiliki motivasi belajar sedang dengan nilai hasil belajar rata-rata 83.8. dan sebanyak 2 orng atau 4.08% siswa dalam kategori motivasi rendah dengan nilai hasil belajar rata-rata 81.5. 





	Berdasarkan hasil analisis data danpembahasanhasilpenelitianmakadikemukakankesimpulansebagaiberikut:
1.	Pengasuhan orang tua sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di SDN Se Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang yaitu dalam hal ini diwakili oleh dua sekolah yaitu SDN 177 Lo’ko dan SDN 185 Bulo, karena sebanyak 4 orang atau 8.16% siswa yang memiliki orang tua dengan pola asuh demokratis, sebanyak 19 orang atau sebesar 38.8% siswa yang memiliki ornag tua dengan pola asuh otoriter. Dan sebanyak 26 orang atau 53% siswa yang memiliki orang tua dengan pola asuh permisif.
2.	Motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai, begitupun sebaliknya semakin rendah motivasi belajar siswa di sekolah maka semakin rendah pula hasil belajar siswa tersebut.




	Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis peroleh, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1.	Kepada Guru dan Sekolah 
a.	Hendaknya guru lebih mampu memahami siswa, mampu memberikan perhatian yang lebih khusus lagi kepada setiap siswa, meningkatkan pengembangan sekolah dalam hal pengawasan terhadap siswa mengenai kesiapan belajar sehingga tetap memotivasi peningkatan hasil belajarnya dan tidak terlalu memaksakan kehendak. Terutama dalam hal waktu lamanya pembelajaran dan banyaknya kegiatan belajar yang sangat padat, karena melihat bermacam-macamnya kondisi fisik dan mental siswa yang masih perlu mendapatkan waktu bermain dan istirahat lebih banyak.
2.	Kepada Orang Tua/Wali
a.	Hendaknya orangtua harus lebih memperhatiakan pola asuh siswa, orangtualah yang menjadi pembimbing utama bagi siswa, dan kepada orangtualah tempat anak untuk membentuk jati dirinya. 
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